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Kesimpulan

Arsitektur YOLO26 menunjukkan peningkatan performa vang signifikan
dalam mendeteksi kerusakan jalan multi-kelas ketika dikombinasikan
dengan augmentasi data. P‘Wm tersebut terihat pada kenaikan
precision _dan H,E w E‘J,ﬂﬂ‘- (+15.0%) yang menandakan
peningkatan ketepatan prediksi dan penurunmn false positive, serta recall
dari 65.3% menjudi 85.9% (+20.6%) yang menunjukkan deteksi objek
ground truth yﬂjﬁlﬁ{h.hnglcap Keseimbangan performa deteksi tercermin
pada peningkatan Fl-score dari 68,9% menjadi 86.8% (+17,9%), schingga
hasil deteksi menjadi lebih stabil. Selain itu, kemampuan lokalisasi objek

W ‘meningkat secarn signifikan, ditunjukkan oleh wm.;hn
 70.5% menjadi 90.9% (+20,4%) dan mAPS0-95 dari 34, mm;uﬁn 4%

[‘I-HM]. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwi penerapan
‘nugmentasi dats secarn efeltif meningkatkan akurasi dan keandalan

YOLO26 dibandingkan model tanpa ougmentasi dalam mendeteksi
kerusakan jalan mulh-kelas.

 Perbundingan hasil decks: menunyukion bahwa model ranps augmentasi

an dalam mendeteksi kerusakan berukuran kecil

.mwwmrmmmmm deteksi

e AR

maupun nilai confidence. Selain iti, masih sering ditemukan ketidaktepatan
lokalisasi, seperti penggabungan be '. k&ﬂ‘t&n dalam satu hounding
fro atau pemlsnlmfn. satu kemsn}mn MEﬂJﬂdl behmnpu deteksi. Sebaliknya,
model dengan augmentasi mampu meningkatkan sensitivitas terhadap

variasi bentuk dan ukwran kerusakan sehingga performa deteksi menjadi
lebih merata pada seluruh kelas. Hasil uji robustress juga menunjukkan
bahwa model dengan sugmentasi memiliki ketohanan yang lebih baik
terhadap berbagai transformasi citra, termasuk perubahan orientasi,
pencahayaan, tingkat Adwr. serta variasi wama, dengan kemampuan
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mempertahankan deteksi objek utama, menghasilkan confidence yang lebih
augmentasi.
52  Saran

I. Menggunakan dataset primer berkualitas tinggi dengan resolusi,
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